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RINGKASAN 

 

Kolang kaling adalah salah satu produk pertanian yang berasal dari buah aren 

yang bertekstur kenyal, berwarna putih transparan, dan memiliki bentuk pipih lonjong. 

Dalam Bahasa Belanda, kolang kaling disebut dengan istilah glibbertjes yang 

bermakna “benda-benda licin kecil”. Bentuknya yang pipih lonjong memiliki lambang 

yang unik yaitu sebagai arti kesucian dan hati yang bersih, oleh sebab itulah kolang 

kaling biasa dijadikan sebagai hidangan berbuka puasa di bulan ramadhan bahkan 

disajikan juga saat hari raya idul fitri sebagai lambang memaafkan dan membangun 

hubungan mulai dari awal dengan hati yang bersih. 

Tanaman aren (Arenga Pinnata Merr) adalah tumbuhan dengan berbagai 

manfaat yang sangat bagus untuk dibudidaya dan dikembangkan karena rata-rata 

bagian pohon aren memiliki nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan sebagai kebutuhan 

mulai dari akar, batang, daun, ijuk, dan bagian lainnya (Long, Zainal, dan Oramahi 

2022). Pengembangan produksi kolang kaling di Indonesia mempunyai potensi yang 

sangat besar karena permintaan pasar yang cukup tinggi. Kolang kaling sudah dikenal 

sejak jaman dahulu dan dijual dalam bentuk yang masih segar ataupun sudah dalam 

kalengan. Selama bulan puasa, konsumen tidak terpisahkan dengan minuman yang 

dikonsumsi untuk berbuka puasa sehingga permintaan kolang kaling meningkat secara 

drastis. Disamping memiliki permintaan pasar yang besar, pemasaran kolang kaling 

tentunya memiliki beberapa hambatan atau tantangan yang dihadapi. Pemasaran yang 

tepat untuk keberlanjutan usahatani menjadi titik fokus utama. 

Pada setiap kegiatan usahatani, berhasilnya komoditas pertanian bukan hanya 

ditentukan oleh proses produksi tetapi bagaimana produk tersebut dapat dipasarkan dan 

sampai ditangan konsumen dengan baik. Sama halnya dengan pemasaran kolang kaling 

yang sebelum dipasarkan memerlukan beberapa tahap distribusi. Dalam tahapan 

pemasaran tersebut terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada keberhasilan 

pemasaran seperti kualitas produk yang dihasilkan, harga produk yang ditawarkan, 
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sistem distribusi, dan bagaimana cara produsen mempromosikan produknya. Tidak 

hanya itu, terdapat banyak persaingan antar pedagang yang menjual produk serupa juga 

dapat menjadi tantangan dalam pemasaran kolang kaling. Pelaku usaha diharuskan 

dapat menjaga dan mempertahankan kualitas produknya dan mampu memberikan 

harga yang kompetitif agar tidak kehilangan peminatnya. Namun, perkembangan 

media sosial dan teknologi informasi juga memberikan peluang karena bisa membantu 

pelaku usaha dalam memperluas jangkauan pasar secara efektif. Maka dari itu, strategi 

pemasaran yang tepat sangat diperlukan agar kolang kaling yang diproduksi dapat 

bersaing dipasaran dan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen agar 

usahatani yang dijalankan dapat berkembang dan berkelanjutan. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

melalui pengumpulan data, mengolah data, serta menginterprestasikannya hingga 

mendapat uraian secara jelas tentang masalah yang diteliti. Tujuan dari metode 

deskriptif adalah memaparkan, menggambarkan, dan memahami fenomena situasi 

sosial atau perilaku secara alami tanpa adanya manipulasi variable.   Penentuan lokasi 

penelitian menggunakan metode studi kasus, dan penentuan sampel menggunakan 

metode key person. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2025. Metode   

pengambilan data primer adalah dengan observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Pengambilan data skunder menggunakan data Badan Pusat Statistik dan 

jurnal ilmiah pendukung. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwasanya pemasaran kolang kaling yang 

dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan (KTH) Ngudi Lestari masih sederhana karena 

pemasaran berskala lokal. Sampai saat ini, metode yang digunakan dalam memasarkan 

kolang kaling adalah Word of Mouth (WOM) atau lebih sering dikenal dengan istilah 

pemasaran dari mulut ke mulut. Kemudian pemasaran ini menggunakan jaringan sosial 

antar pelanggan tetap dan antarwarga. Promosi yang kerap dilakukan untuk menjual 

kolang kaling  adalah melalui story WhatsApp yang diunggah oleh ibu-ibu saat 

mengolah kolang-kaling. Promosi melalui story WhatsApp ini digunakan untuk 
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memberikan informasi kepada konsumen bahwa produk tersedia. Seiring teknologi 

berkembang, KTH Ngudi Lestari mulai menggunakan media sosial seperti Instagram 

dan Google Maps dalam memasarkan kolang kaling. Instagram digunakan untuk 

personal branding (memperkenalkan brand) secara bertahap. Google Maps digunakan 

untuk memperluas jangkauan agar produk lebih mudah dikenal dengan banyak orang. 

Dalam pemasaran kolang kaling KTH Ngudi Lestari memiliki unit usaha bernama Sido 

Madu. Sido Madu menjadi wadah dalam mengelola dan mengembangkan sekaligus 

sebagai identitas usaha KTH Ngudi Lestari dalam memasarkan produk dan 

menjangkau konsumen.  KTH Ngudi Lestari memiliki unit usaha yaitu Sido Madu. 

Sido Madu memiliki peran sebagai wadah dalam memasarkan serta mengembangkan 

dan mengelola produk kolang kaling dan sekaligus sebagai identitas KTH Ngudi 

Lestari dalam menjangkau konsumen atau pembeli. Adapun hambatannya adalah KTH 

Ngudi Lestari dalam memasarkan produknya adalah adanya persaingan produk sejenis 

dari pedagang lain karena kolang kaling tidak hanya diproduksi oleh satu pedagang 

saja, melainkan banyak pedagang lain yang menjual produk yang sama, selain itu 

hambatannya adalah adanya serangan hama yang dapat mengancam pertumbuhan  

pohon aren.
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INTISARI 

Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting dalam memasarkan 

kolang kaling (Arenga Pinnata). Salah satu kelompok yang mengembangkan usaha 

kolang kaling ini adalah KTH Ngudi Lestari yang berada di Dusun Gondang, 

Kabupaten Sleman yang memanfaatkan kolang kaling sebagai bahan baku dalam 

produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran kolang kaling 

dan mengetahui hambatan yang dihadapi KTH Ngudi Lestari dalam memasarkan 

kolang kaling. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode penentuan 

sampel menggunakan key person dan metode penentuan lokasi menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025 di Dusun 

Gondang,Kabupaten Sleman. Alat analisis yang digunakan adalah analisis SWOT yaitu 

Strength, Weakness, Opportunity, Threat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran yang digunakan oleh KTH Ngudi Lestari masih bersifat lokal. Sistem 

pendistribusiannya pendek karena langsung dijual kepada konsumen akhir. Promosi 

yang digunakan melalui whatsapp dan word of mouth atau yang lebih dikenal dengan 

istilah dari mulut ke mulut. Hambatan yang dihadapi salah satunya berupa persaingan 

persediaan bahan baku dari pedagang lain, dan serangan hama yang dapat mengancam 

pertumbuhan pohon aren. 

Kata Kunci: Strategi pemasaran, kolang kaling, SWOT


